BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Hasil uji SEM menunjukkan kandungan dan komposisi karbon pada tempurung
kelapa yaitu 91,87% karbon dan pada ampas kopi arabika memiliki kandungan
karbon sekitar 74,39%.

2. Semakin tinggi temperatur pada proses pack carburing maka kandungan
karbon pada stainless steel 316L juga akan semakin meningkat sehingga dapat
meningkatkan nilai konduktivitas termal pada plat stainless steel 316L. Pada
karbon tempurung kelapa nilai konduktivitas termal tertinggi pada temperatur
900°C yaitu 19,06087 W/m.°C dan pada karbon ampas kopi arabika nilai
konduktivitas termal tertinggi pada temperatur 900°C juga yaitu 18,959905
W/m.°C.

3. Semakin tinggi temperatur pada proses pack carburing maka kandungan
karbon pada stainless steel 316L juga akan semakin meningkat sehingga dapat
dapat menurunkan nilai laju korosi pada plat stainless steel 316L. Hasil
menunjukkan bahwa karbon tempurung kelapa dengan temperatur 900°C
memiliki nilai laju korosi yang paling rendah dari pada temperatur 800°C dan
700°C yaitu 4,35 mm/year. Sedangkan pada karbon ampas kopi arabika nilai
laju korosi rendah pada temperatur 900°C yaitu 5,81 mm/year.

5.2 Saran
Melakukan pengujian SEM pada setiap spesimen yang sudah dilapisi karbon
agar kita dapat mengetahui kandungan karbon yang masuk pada plat stainless steel

316L
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